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TINJAUAN SISTIM PENGELOLAAN SAMPAH
DI UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Serta Ulina Ginting’

Abstrak:  Pemelition ini  bertujuon  uniuk  mengefohul  system
pengelolahan  sampah di Unimed tahum 2004 yang  meliputi
partisipasi orang-orang yang berada di lokasi Umma:i. syslem
peryimpanar, system pengumipulan, sysiem penganghutan, kebijakan
Unimed, proses pengelolahanpemanaatan kembali serta mengetahui
jumilah ketenagaon. Metode penelitian ini adalah deskriptip dengan
teknik survey difaksanakan di Unimed yaitu kabag UHTP maupun
petugas  kebersihan.  Hasil  penelition  menyimpulban: 32
gedhunglokasi ternvata yang memiliki TPPS sebanyak 28 gedung
(83,4%) dan tidak memiliki sebanyak 4 gedung (12,6%). System
pengumpulan TPSS ke TPA belum blas terlaksana sepemimya sebab
masih ada sampah ditermukan berserakan dibeberapa tempat.

Kata Kwnct ; Unimed, system pergolafan samipah,

PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan adalah merupakan salah sat upaya untuk mencapai
tujusn nasional yang diadakan untuk mempertinggi derajat keschatan masyarakat
dalam rangka peningkatan kualitas hidup, kecerdasan dan kesejahteraan rakyat pada
nmumnya. Pembangunan kesehatan dipriontaskan pada upaya peningkatan keschatan
masyarakat dan keluarga serta pencegahan penyakit disamping upaya penyembuhan
dan pemulihan kesehatan untuk itulah dikembangksn soatu system keschatan nasional

vang terpadu schingga mendorong peningkatan partisipasi masyarakst LSM, termasuk
gector swiasta dalam pembangunan kesehatan Indonesia,

Tujuan pembangunan kesehatan menuju  Indonesia sehat 2010  adslah
menningkatican kesadaran, kemausn dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang
agar terwujod derajad keschatan masyarakat yang optimal yang ditandam oleh
pendudubmya yvang hidup dengan prilaku dan dalam lingkungan schat, memiliki
merata serta memiliki derajad keschatan vang optimal diseluruh wilayah Indenesia,
(Indonesia Sehat 2010).

Masalah keschatan adalah suatu masalah yang sangat kompleks, yvang saling
berkaitan dengan maslah-masalsh lain diluar kesehatan itu sendiri. Demikian pula
pemecahan masalah keschatan masyarakat, tidak hanya dilihat dan segi kesehatannya
sendiri, tetapi haros dilihat dari segi kesehatanya “sehat-sakit™ atan keschatan tersebut.
Menurut Hendrik L. Blam vang dikutip oleh Sockidjo Motoatmojo (1997) factor yang
dapat mempengaruhi status keschatan masyarakat ada 4 faktor, yaitu factor, yaitu
factor lingkungan, prilakn pelayanan keschatan dan keturunan yang dapat berpengarah
langsung kepada keschatan juga saling berpengaruh satu sama lain.

* Perlis adalah soaf Edulatif FIK Unimed
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Serta Lilina Ginting: Tinjawan Sistem Pengelolaar Sampah o Universitas Negerd Medan,
Dani ke 4 faktor di atas factor lingkungan dan factor prilakulah yvang mempunyai
pengaruh vang sangat besar terhadap kesehatan linglomgan.

Kesehatan lingkungan pada hakikatnya adalah suatu kondisi atau keadasn
lingkungan yang optinmum sehingga berpengaruh positif terhadap wujudnya status
keschatan optimum pula.

Salah satu ruang lingkup masalah keschatan yang cukup besar pengaruhnya
terhadap kesehatan masyarakat terutama di Negara-negara yang sedang berkembang
adalah masalah pembusngan sampah dalam hal ini adalah sampah padat, yaitn sampah
yang berasal dari aktivitas manusia yang berbentuk padat yang tidak dipakai, tidak
diingini dan dibuang terutmms yang berkaitan dengan penyimpanan, pengangkutan,
pengolahan dan pembuangan akhir karena sampah sering kurang mendapat perhatian
yang serins balk dan penghasilan sampah itu sendin sehingga memboang sampah
secara sembarangan tanpa memperhatikan  syarat-syarat pemboangan  sampeh itu
schenamya.

Demikian jugs haloya dari pihak manajemen pengelela sampah belum bias
mengatasinya hal ini sangat mempengaruhi oleh ketidak sediaan dann, tenaga sarana
vang digunakan. Kedua bhal ini menjadi kompleks sehingga akan mempengaruhi
keberhagilan pengeiola sampah yang dikelola oleh pihak Unimed vang nantionya alkan
mempunya dampak negative terhadap kesehatan dan lingkungan. Efek negative dan
penggunaan sampah yang tidak sandter nentinya akan mempengaruhi derajad kesshatan
masyarakat karena sampah akan merupakan tempat berkembang biaknya vector-vektor
pemyakit seperti seranggs, tikus, cacing, dan lain-lain yamg akhimya mempakan
sumber-sumber penyakit.

Unimed adalah meropakan salah sate perguruan tinggi negeri yang culu luas
yang memiliki areal sekitar 50 Ha dan sangat banyak ditumbuhi pohon-pohon yang
rindang sehinggn setiap hanoya menghasilkan sampah yang cukup banyak disamping
itu aktivitas kampus bﬂjﬂlm sebagaimana bissanva didalam gedung mauwpun diluar
gedung, tentu hal ini juga menghasilkan sampsh yang cukup banyak yang terdin dan
sampah-sampah organik dan anorganik. Selain itu dibeberapa gedung terdapat kantin
yang tentunya juga banyak yang menghasilkan sampah. Adapu Unimed terdin dar 32
gedung/lokasi yang: akan diadakan penclitian.

Penanganan sampah di Unimed dimulad dari tahap pengumpulan, penyimpanan
dan pengangkutan ke TPA yang berada dizamping stadion Unimed yang dilakuban
oleh petupgas kebersihan,

Tinjauan Mengenai Sampah
Pengertian Sampah

Sampah dalam ilmu kesehatan lingkungen scbenarnya hanya sebagian dari
benda atau hal-hal vang dipandsng tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi dan
harus dibuang sedemikian repa schingga tidak sampai mengganggn kelmmgsungan
hidup (Azrul Azrwar, 1996). Menurt Sockidjo Notoatmodjo (1997) sampah adalah
yang tidak digunakan, tidak dipaksi, tidak disenangi atau sesoatn yang dibuang, yang
berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya.

Dari batasan pengertian distas jelas bahwa sampah adalah mempaksn hasil
dari sesuatn kegistan mapusia yang dibusng karena sudah tidak berguna schingpa
bukan semua benda padat yang tidak digunakan dan dibuang disebut sampah, misalnya
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benda-benda alam, benda-benda yang keluar dari bumi akibat dari gunung meletus,
banjir, pohon dilstan vang tombang akibat angina rebat dan sebagainya.
Dengan demikian sampah mengandung prinsip-prinsip schagai berilut
1. Adanya sesuatn benda atan zat padat
2. Adanya hubungan langsung / tidak langsung dengan kegiatan mamsia.
3. Benda atan bahan tersebut tidak dipakai lagi.
Jenis Sampah
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (1997) sampah padat dapat dibagi menjadi
berbagai jenis yaitu :
1. Berdasarkan zat kimia yang terkadung didalamnya, sampah dibagi menjadi :
4 Sampah an organic adalsh sampah yang umum tidak dapat membusuk,
misalnya ; Logam, besi, pecahan gelas, plastic.
b.Smpﬁhmg,micniﬂahmdempadammmyadupm
migmbusuk, misanya ; sisa makenan, daun-daunan dan bueah-buahan,
2. Berdasarkan dapat tdaknya dibakar
a. Sampah yang mudah terbakar, misalnya : kertas, karet, kayu, plastic, kain
bekas

b. Sampah yang tidak dapat dibakar, misalnya : kaleng-kaleng bekas, besiflogam
bekas, pecahan gelas, kaca.

3. Berdasarkan Karakteristik sampah
a. Garbage yaitu jenis sampah hasil pengogan atan pembuatan makanan, yang
umumnya mudah membusuk dan berasal dari rumah tangga, restoran, hotel, dan
sebagainya.
b. Rubbish yailu sampah vang berasal dari perkantoran, perdagangan baik yvang
mudah terbakar seperti kertas, karto, plastic maupun yang tidak terbakar scperti
kaleng bekas, klip, pecahan kaca, gelas.
c. Ashes (abu) yaitu sisa pembakoaran dari bahan-bahan yang muodah terbakar,
termasuk abu rokok
d. Sampah jalanan (streel sweeping ) vaitu sampah yang berasal dan pembersihan
jalan yang terdiri dan campuran bermacam-macam sampah seperti doun-dannan,
kertas, plastic, pecahan kaca, besi, debu.
¢. Sampah industri vaitu sampah yang berasal dari industri atau pabrik-pabrilk.
f. Bangkai binatang (dacd animal) yaitu bangkai binatang yang mati karena alam,
ditabrakkendaraan atan dibuang oleh orang.
g. Bangkai kedaraan (sbandoned vehicle), yaitu bangkai mobil, scpeda, sepeda
motor dan schagainya,
mmmmhmbuwnpmﬂﬁnsmmbm

Sumber-sumber Sampah

Menurat Sockidjo Notoatmodjo (1997) bahwa sumber-sumber sampah dibagi
schagai berikut ©
1. Sampah yang berasal dari pemukiman (domestic waste)

Sampah ini terdini don bahan-bahan padat sebagad hasil kegintan romal tangga
yang sudsh dipakai dan dibuang seperti : sisa-sisa makanan baik yang sudah dimasak
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atan belum, bekas pembunglus baik kertas, plastic, daun, pakaian, perabot rumah
tangga

2, Sampah yang berasal dari tempai-lempat umum

Sampah imi berasal dan tempat-tempat wmum seperti pasar, tempat-tempat
hiburan, terminal bus, stasiun kereta api yang berupa kertas, plastic, botol, daan.
3. Sampah yang h-r:_rnaal dari perkantoran

Sempah dan perkantoran, perdagangan, departemen, perusahaan. Sampah ini
berupa kertas-kertas, plastic, karbon, klip, umumnya sampah ini bersifat kering dan
mudah terbakar (rabbish)

4. Sampah yang berasal dari jalan Raya
kertas, deba, bato-batuan, pasir.
5. Sampah yang berasal dari industri (industri waste)

Sampah yang berasal dari kawasan industri termasuk sampah yang berasal dari
pembangunan industri dan segala sampah vang berasal dari proses produksi, misalmya,
sampah-sampah pengepakan barang, logam, plastic, kayu, potongan tekstil, kaleng.

&. Sampah yang berasal pertanian /perkebunan

Sampah ini berasal dan perkebunsn atan pertanian mizalnya : jeramd, sisa,
sayur-sayuran, batang padi, batang jagung, ranting kayu yang patah
7. Sampah yang berasal dari pertmbangan

Sampah ini berasal dan pertambangan dan jenisoya tergantung dard jenis usaha
pertambangan i sendiri sepeti batu-bara, tanah, cadas, pasir, sisa-sisa pembakaran
(arang).

8. Sampsh yang berazal dari perternakan dan perikanan

_ Sampah vang berupa kotoran-kotoran ternak siss-sisa makanan, bangkai
binatang,
Pengaruh Sampah Terbadap Keschatan Manusia,

Menurut Juli Soemirat Slamet (20007 pengaruh sampah terhadap keschatan
dikelompokan menjadi 2 kelompok yaitu :

1. Efek langsung

Efek lmmgsung adalah efek yang disebabkan karena kotak yang langsung
dengan sampah tersebut, misalnya sampah beracun, sampah vang korosif terhadap
tubuh, yang karsinopenik, teratogenik, Selain itu ada pula sampah yang mengandung
kuman pathogen sehingga depat memimbulkan penyakit. Sampah ini berasal dan
sampah rumah tangga selain 1o sampah indostr.

2. Efek Tidak langsung

Efektidak langsung dapat dirasaken masyarakat akibat proses pembusukan,
pembakaran dan pambuangan sampab. Dekomposizi sampah bissanya terjadi secara
aerobik, dilanjutkan secara fakultatif dan secara an aerobic menghasilkan cairan yang
disebut “leachate™ beserta pas. Efek tidak langsung lainya berupa penyakit bawaan
vector yang berkembang baik di dalamsampah. Sampah bila ditimbuni sembarangan
dipakai sarang lalat dan tikus hal ini dapat dilihat pada table berikut ini :
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Table &, 5 Beberapa Penyakit Bawaan Sampak

= — — W — e —_——

MNama Penyakit Penyebab Penyakit
Bawaan lalat :
Drysentrie basilaris Shigella shiga
Drvsentrie amoebica Entamoeba histolytica
Typhus abdominalis Salmonella typhi
Clorea Vibrio cholerae
Ascariasis A, Lumbricoides
Ancylostomiasis A Duodenale
Penyakit bawaan tikus /pinjal

Pasteurella pestis
Leptosipirosi icterohasmorrhapica Leptosipira icterohaemorrhagica
Rat bite fever Streptobacillus monilliformis
Keracunan
Metan carbon monoxide, dioxide
Hydrogen sulfide -
Logam berat, st.

Sumber : Juli Soemirat Slamt (2000),

Tinjaman Sistem Pengolaan Sampah
Pengertian Sistem Pengolaban Sampah

Untuk mengetahui lebih jelasmya apa yong dimaksed dengan system
pengelolaan sampah perfu diuraikan arti dari setiap kata terseba,

Menurut Stephen P, Robbin (1994) system adalah kumpulan dari bagian-agian
yeng salingbrhubungan dan saling bergantung vang diatar sedemikian rmupa schingga
menghsilkan satu-kesatuan. Dan pengolaan sampah menurut Soelddjo Notoatmodjo
(1997) adalah meliputi pengumpulan pengangkutan sampai dengan pemusnahan atan
pengelolaan sampah sedemikian repa schingga sampah tidak menjadi gangguan
kesehatan masyarakat dan inglunga.

Sedangkon menurut Pusdiknas Depkes RI (1987) pengelolaan sampah adalah
schagai suatu bidang yang berhubungsn dengan pengaturan terhadap penumbuhan,
penyimpanan sementara, pengumpulan, pemindahan dan penganghutan, pemerosesan
dan pembuangan smnpah dengan suatn cara yang sesuai dengan prisip-prinsip terbaik
mmmﬁmmm{mmmmﬂm
(conservation) I:tmdnhan dan priimbangan-pertimbangan lingkungan lain dan juga

Sehinpga dani pengetian diatas bahwa yang dimaksod dengan system
pengeloloaan sampah adalah suatu proses ymng berkelanjutan dari seluruh elemen
fungsional pengelolaan sampah yang memiliki hubungan yang erat satu sama lain
terbik  ditinjan dan segala aspek. Untok mengatasi sampah dengan  segala
permasalahan yang ditimbulkan.
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Hubungan Fungsional Elemen-elemen pda suniu system pengelolaan sampah

Penpelolaan sampah pada sast ini merupakan masalsh yang komplek oleh
karena makin banyaknya sampah vang dihasilkan, makin beraneka ragam
komposisinya, makin berkembang kota, terbatasnya dana yang tersedia dan beberapa
masalah lain yang saling berkaitan.

Menurut Sudarsono (1985) unsure-unsur pokok utama dalam pengelolaan
zampah (elemen'bagian) dan hwbungan fongsi dari setiap clemen dan bagaimana
urgensinya masing-masing unsure tersebut akan apar memecahkan secara efisien.
Unsure-unsur pokok / elemen fungsional seperti dibawah ini berikout penjelasanya.

Proses Yang

Menghasilkan Sampah
Penyimpanan
] Pengumpulan
Pﬂgnngﬁum. i L Pengelolaan dan
= pemanfaatan kembali
Pembuangan
= ———

Hubungan elemen dalam system pengelolaan sampah Pengelolaan
Pembersihan Sampah Unimed

Dtdalam pengelolaan pemberishan  sampah di  Unimed perlu
memperhatikan beberapa hal agar dalam pelaksanaannya tidak memenuhi
hambatan, hal-hal tersebut antara lain adalah (Didik Sarsudji, dkk,1981) :
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Perencanaan
Dalam menyosun perencanaan setidak-tidaknya perlu adanya langkah-langkah
sebagai berikut :
1. Pengumpulan data Data hasil laporan maupun dari sumber lain mengensi
system pengolaan sampeh di Unimed sangat dalam proses penyusunan rencana
2. Data tesebut setelah diolsh dan dianaliza dapat menunjukan adanya masalah
setelah i perlo romusan masalha mengenai pengeloaan sampeh di Unimed
secara jelas.,
3. Penyusunan rencana. Dalam perencanaan fersebul mencakup pemyusonan
rencana kerja ;
Pemilihan peralatan vang tepat
Menculupi tenaga
Penyediaan dana
Pelaksanaan
Penentuan kebijaksanaan

('ara Pelalsanaa
Cara pelaksanaan (operasional) penanganan sampah di Unimed memang
sederhana, tetapi hal-hal yang perlu mendapat perhatian antara lain :
1. Peralatan yang digunakan sesuai dengan keadasn di Unimed dengan jumish
yang mencakup
2, Pengaturan waktu kerja sesuai dengan kesibukan
3. Pengawnsan yang berkesinambungan

Sistem laporan dan evaluasi

System lsporan sangal penting baik wntuk keperluan monitoring maupun
pengumpalan bahan uniuk perencanaan program-program berikutnya. System laporan
vang baik akan mempermudsh penyusunan peneilaian suatu usaha program.

Fasilitas dan Feralatan
Fasilitas dan peralatan yang sangat penting untuk keperluan kebersihan
sampah pasar antara lain:
1. tersedianya bak pengumpul sampah sementars yang yang memenubi syasal
2. Tersedianya halaman untuk fempat kendarasn sampah pada waktu diisi
simpah yang akan dibawa ketempat pembuangan akhir.
Terediznya jalan yang menghobunpkan halaman tersebut dengan jalan wmum,

3.
4. Tersedianya alat-alat pembersih dan pengumpul sampah vang cukup sesum
dengan keadaan di Unimed.

Pembigyaan
Dalam penyusunan rencana pembiayaan perlu diperhatikan biaya-biaya nnk :
. Ketensgaan, misalnya gaji / vpah / honorarium. Uang lembur, penganghatan
karyawan dan sebagainya
2. Fasilitas dan peralatan, termasuk bisya pengadaan dan perawatan. Sumber
dana dapat berasal dari pemenintah daerah maupun partisipasi para pedagang.
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Kerangha Konsep

Petugas Kebersihan
Penyimpanan
Pengumpulan
Pengangkutan -

Pemulung : -

pengolaan Sampah

w

Kebijakan Unimed
Penambahan Jumlah Tong Sampah
Pemindahan TPS & TPA
Partisipasi

METODE

Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptip dengan teknik survey,
pelaksangan penelitian di Unimed pada bulan juli 2004, Objek penelitian di
gedung/loknsi unimed dan yang menjadi sampel penelitian adalah petugas kebersihan
sehanyak 40 orang dari polulasi 200 crang. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:
1. Penyimpanan

Unmk penyimpanan digunakan criteria schagai berikut :

Baik = Apabila tempat sampah vang dipakai kedap air, tidak mudah dilobangi
tikus, rata bagian dalam / halus, mempunyai totn, mudsh diisi dan
dikosongkan seta mudah dibersihkan.

Sedang = Apobila tempat sampah yanh dipakei kedap air, tidak/punya tutup,

mndah diisi dan dikosongkan.

Buruk = Hanya berupa tumpukan biasa dan mmdsh berserakan serta

menyulitkan untuk dizngkut.

2. Pengumpulan

Untuk menilai pengumpulan dari segi petugas, Disain / Kontruksi TPS daya

tampung yvang digunsakan ;

a. Pelugas :

Baik = Apabila sampah semua tedkumpul dari setiap kios /
loods dan tidak ada siza
Sedang = Apabila sampah terkumpul dari setiap kios / loods tapi
masih ada yang sisa
Burgk = Banyak ssmpah yang Gdak tereumnpul dari kios / loods.
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b. Dezain Kontruksi TPS
Baik = Bila desain muedah uniuk memasukan [ mengosongkan
sampah dan tidak mudah berserakan yang dilengkapi tutup
dan jauh dan penjaja makanan.
Sedang = Cukup muodah untuk membuka / mengosongkan,
sampah tidak berserakan serta terfutup serta jauh dari penjaja
uﬂanan.
Buruk = Hanya beropa fumpukan biasa, mudah berserakan,
nmyulntanuntuknmgﬂgh.lt.
¢. Daya Tampung TPS
Baik = TPS tersebut tidak terlalu penuh oleh sampah (besamya
sequai dengan sampah yang harus ditampung) dan tidak
Sedang = Tumpukan sampah melebihi daya tampung TPS namun
sampah tidak sampai berserakan.
Buruk = Tumpukan sampsh melebihi daya tampung TPS,
sehingga sampah berserakan dan diangkut melebibi 3 hari.
3, Pengangkutan

Untuk menilai penganglutan digunakan criteria sehagai berikut :

Baik = Apabila sampah yang ada di TPS teranghut hahis
semuanya sctiap han.
Sedang = Apabila sampah yang ada di TPS tidak terangkut habis
tapi sampah tidak berserakan
Buoruk = Apabila sampah selalu ada vang sisa yang banyak dan
sampah berserakan lebih dar tiga hari dan menimbulkan bau.
4, Pengolaan
Yang dimaksud dengan pengolasn disini adalah pemanfastan sampah kembali
oleh pemulung dan pencori pangan termak sebelwm smpah diangkat Petugas
pengangkutan ke TPA.
Untuk menilai pengolaan ini digunakan criteria schagai berikut -
Baik = Apabila spmpah yvang di TPS volumenya berkurang tapi
sampah di TPS tidak berscrakan.
Sedang = Apabila eampsh ymng di TPS volumenya berkurang tapi
sampah aa yang berserakan
Buruk = Apabila sampah yang di TPS berserakan dan mengpanggu
petugas pengangkut schingga sampah banyak yang tinggal
Analiza Data

Data vang diperoleh dari hasil observasi langsung dan wawancara dengan
responden menggunakan kucsioner akan diolah dan ditabulasi dalam bentuk
table distribusi frekuensi kemndian data dianalisa secara deskriptif.

HASIL PENELITIAN

Secara administrative lokasi UNIMED berada di Kecamatan Medan Estate
Kabupaten Deli Serdang, yang mulai berdiri pada tahun 1987 yang lnasoya kira-kira 50
Ha dan terdiri dari 32 gedung yang yang dilengkapi dengan fasilitas sanitasi air bersih,
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kamar mandi dan SPAL vsng bangunnanya terdiri dari beberapa lantai. Adapun lokasi
UNIMED dibatasi oleh :

Sebelsh Timur berbatasan dengan jalan tol
SebelahSelatan berbatasan dengan UMA

Sebelah Barat berbatasan dengan William Iskandar
Scbelah Utara berbatasan dengan SLTP Negeri 17 Medan

Jenis Sampah dan Volumenya
Table 4.1 Distribusi gambaran jenis sampah dan volumennya yang berada di
lokasi Unimed.

" & & @

Ho Jenis Sampah Yolume %

I | Mudsh membusuk Sm’ 83,4

2 Tidak musub membusuk I m’ 16,6
Jumlah Gm 1

Sumber : Kabag UHTP UNIMED Tahun 2004

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dimana jenis sampah dibagi berdasarkan mudah
atan Hdak modshnya sampah membosuk dan rata-rata volume sampah vang dihasillkcan
sehanyak 6 m3 setiap harinya yang terdini dari sampah modah membusuk schamyak 5
m3 (83,4%) dan sampah yvang tidak membusok 1 m3 (16,6%).

Sarana Peralatan

Sarana dan peralatan yang digunakan oleh petupgas kebersihan dalam rangka
melaksanakan tugasnya di UNIMED adalah sbh:
1. Alat Penpangkutan
Tabel 42 Distribusi alat pengangkutan sampah yang digunakan untuk menganghut
sampah dari lokasi tiap-tap gedung

Mo | Jenis / nama alat Jumlah K apasitas Per Unit
1 Gerobak Sampah 1 2
2 Dump Truck | 4

Jumlah 6

Sumber ; Laporan Kabag UHTP UNIMED tahun 2004

Berdasarkan 4.1 diatss alat yang digunakan untuk menganghut sampah dan
tiap-tiap lokasi gedung sebanyak 2 unit dimsna gerobak sampah 1 unit dan dump truck
1 unit.

2. Alat pengumpaul
Alat vang dipergunakan untuk mengumpul sampfah dari TPSS yang dimiliki

72

S - e i i



Jurmal Timu Keolahragaan Vol 8¢1) Jomwari — Juni 2010

Table 4.2 Jenis alat yang digunakan oleh petagas kebersihan dan yang berserakan
untuk dikumpul di TPS yang telah di tentukan,

No_| Jenis Peralatan Jumlzh Kondisi |
I | Sapu lidi 606 Baik
2 | Sekop 10 Baik
3 | Canglul 84 Baik
4 | Garuk 12 Baik

Berdasarkan table 4.3 diatas dapat diketahni tersedia peralatan kebersihan yang
kesemuaanya dalam kondisi baik vang digunakan untuk proses pengunpulan baik dan
TP3S, sampah berserakan dan pengorekan parit saluran pembuangan air limbah SPAL.

3. Alat Pelindung diri
Alat pelindung diri vang digunakan olch petugas keberisihan dapat dilibat pada
table 4.4 dibawah ini ;

Mo Jenis alat pelindung diri Jumlah | Kondisi

I Pakaian kerja 48 Dipakai sctiap kegja
2 | Sepatu boot 48 Dipakai setiap kerja
3| Topi 48| Dipakai setiap kerja__
4 Sarung tangan 48 Dipakai setiap kerja

sm:%mmmwmzﬂm

Berdasarkan table diatas bahwa alat pelindung ini diberikan olch pihak
UNIMED sesuai dengan jumlsh petugas kebersihan yvang bekerja pada tiap harinya.
4. 1. Penyimpanan Sampah

Tempat penyimpanan sampah pada setiap gedung / lokasi pada dilihat pada
table 4.4 dibawah ini sbh:

Mo | Gedung / lokasi Jumlah %

I | Memiliki 28 — |&75

2 | Tidak memiliki 4 12,5
Juamlak 32 100

Berdasarkan table 4.5 distas bahwa 32 pedung / lokasi yang diamati / ditinjau
ternyata yang memiliki TPSS 28 gedung (87,5%) dan yang tidak memiliki TPSS
schanyak 4 gedung / lokasi (12,5%).

4.3 Pengumpulan Sampah
Penpumpulan sampah vang dilakokan oleh petugas kebersihan dari sefiap
tempat penyimpanan sampah sementara dapat dilihat pada table 4.6 dibawah ini :

Neo | Pengumpulan Sampah di TPS Jumlah | %
1 Yang diknmpulkan petugas kebersihan 28 8.5

[
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2 | Yanp tidak dikumpualkan petugas kebersihan 4 12,5

Jumlzh A2 100

Berdasarkan table 4.6 diatas, pengumpulan sampah yang dilakukan petugas
kebersihan hanya 28 pedung fokasi (83.4%) sedangksn yang tidak dikumpulkan
petugas kebersihan 4 gedung (12,6%), ini disebabkan oleh ke 4 pedung fersebut belum
memiliki TPSS.

4. 4. KebijakanTUNIMED

Lokasi TPA yang berada dalam gedung dan sangat dekat dengan numah
pemukiman penduduk yang harus dipindahkan, hal meropakan factor penyebab, dan
tempat berkembanga biak kuman, schingga berdampak negative terhadap keschatan.
Berdasarkan SK Dirjen PPM dan PLP DepKes Ri 1989 tentang pernyaiasn
pengelolaan sampah.

4.5 Penpolaan dan Pemanfaatan Kembali

Pengelolaan dan pemanfastan kembali yang dimaksud dalam hal ini bukan
pengelolaan di TPA, namun dalam hal i adalah pengelolasn dan pemanfaston
kembali yang dilakukan oleh pemulung dan pencar makanan ternak di lokasi TPAL
Dimana pemulung mengambil benda-benda yang masih bias dipakai kembali (di jual
kembali) dengan memisahkannya dalam karung dan pencari makan temak mengambil
sisa-sisa makanan dari kantin yang terkumpul di TPA lalo memasukan kedalam ember
dan dibawa pulang.

Pemulung dan pencani makanan sangat berperan mengurangi volume sampah
di TPA, namuon menimbuolkan masalah yang menyebabkan sampah berserakan disekita
TPA sehingga dapat mengeangen pemandangan.

PIMISAHAN
FPenyimpanan Sampah

Penyimpanan sampah sangat crat hubunganya dengan partisipasi pengunjung
atan omg-orang yang berada di UNIMED dan merupakan swal kebersihan ataupun
kqgmnhndahmpmgﬂunmpah,kmbnwgmhk&p&hmumpulmﬂmm

Penyimpanan  sampah sementara harus memiliki tempat tersendiri dan
biasanya diletakkan didepan atau disamping gedung agar mudah dibawa oleh peingas
kebersihan untuk dilakukan pengumpulan oleh petugas kebersihan dan dibawa ke
TPA.

Dari hasil penelitian yang dilakuksndi UNIMED dari 32 buah gedung / lokasi
mnﬁmﬂﬂnschmmk4gﬂmg{1lﬂbmmmmdmdmnkmm
kesimpulan bahvwa sampah ito merupakan tempat berkembang biak bibit pemyalit.

Untuk mengatasi hal tersebut diatas, hendaknya UNIMED harus menyediakan
tampaipm}mmpmm denpan jumlsh gedung atavpun sesuai kebutuhan yang
diperiukan,

Penpumpulan Sampah
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Pengumpulan sampah sementara yang dilakukan cleh petugas kebersihan dan
tempatl penyimpanan sampah sementara (TPSS5) yang berada pada lokasi gedung tidak
bias terlaksana sepenuhnya, sebab diantars 32 pedung / lokasi masih 4 gedung / lokasi
vang betum memiliki tempat penyimpanan samypak,

Dalam pelaksanaan pengumpulan sampah petugas diperlenghapt dengan alat
pengumpulan seperti halnya becak sampah, sekop, sap[u Lidi, garuk, tong sampah yang
kondisinya baik.

Agar pengumpulan sampah dapat dilakukan dengan baik maka perlu dilakukan
pembagian kerja atau tanggung jawab yang jelas bagi setiap petugas ataupun
pengumpalan baik yang berada didalam gedung maupuan yang berada diluar gedung,
dissmping itu pengawasan dilakukan pengawasan oleh KABAG UHTP bersama
FASUB Rumah Tangga bagi vang berwenang mengawasi hal tersebut. Prinsi-prinsip
dasar dalam organisasi yang akan membantu pengawas atan yvang berwenang untuk
mengembangkan strafegi operasi pengumpulan sampeh yang efcktif dan harmonis
adalah sbb: (DepKes RI, 1987).

1. Kejelasan dan kepastiosn wewenang memberi perintah terhadap karyawan,
menentukan tempat dalam struktur organisasi.
2, Tisp kariawan harus seimbang antara tugas dan tangpung jawab sesus dengan

POSISINGA.
3. Pemisah pekerjasn ke dalam bagian-bagian atan wilayah kerja.
Pembagian kerja tergantung dari tujusn wilayah, wakiu harus berdasar pada
perencanaan vang ada,
Jumlah pelapor kepada pengawas tidak bobch lebih dan seharusnya.
yang dikerjakan.
Pengawss haros mampn mengawasi pelaksanasn dilapangan
Perlengkapan vang cocok harus dibuat untuk spesialisas tekhnis.

Pl e

e

TPA vang h:mdad::hlamgndungdmsmgatd:ku dengan pemukiman
penduduk adalah maslah yang serius yvang perlu mendapat perhatian dari pihak
UNIMED, karena hal tersebut akan berdampak buruk terhadap keschatan terutama
bagi orang-orang yang berada disekelilingnya. Unfuk mengatasi hal tersebut maka
pihak UNIMED dapat mengambil langkah-langkah sebagai berilout -

l. Sepera berkoordinasi pihak Pemiab deli Serdang vaitn bagisn Dinas

Eebersihan untuk segera mengangkut sampah dan lokas: TPA UNIMED,

2. Pihak UNIMED segera memindahkan lokasi TPA yang berada didalam lokasi
gedung UNTMED karena hal ini berdampak buruk terhadap kesehatan.

Lokasi untuk tempat pembusngan akhir, haros memenuhi ketentuan sebagai
berikut:

a Tidak merupakan sumber ban, asap, debu, bising, lalat, binatang penperat bagi
pemiikiman terdekat (Minimal 3 Km)

b. Tidak merupakan sumber pencemaran bagi air baku untuk air mioum, dan
jarak seditnya 200 meter atau Iebih tergantung dari struktur geologi setempat
serta jenis sampahmya.

c. Tidak terletak pada dacrah banjir
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d. Tidak terletak pada lokasi yvang permukaan air tanahnya tinggi
e. Tidak merupakan sumber baw, kecelakssn serta memperhatikan sspek estetikea
terhadap jalan besar atsupun umum,
f. Jarak terhadap bandara minimal § km.

Penganghkutan Sampah dari TPS ke TPA

Drari hasil penelitian yang dapat bahwa rata-rata sampah yang dihasilkan 6 m3
dan sampah yang tidak terangkut masih ada tinggal dilokasi, karena 4 geduing / lokasi
yvang belum memilili TPSS. Untuk mengatasi hal tersebut pihak UNIMED scpera
menyediakan TPSS pada tiga gedung / lokasi yang belum memiliki TPSS, suoaya
sampah yang berserakan dapat terkumpuldan dingkut ke TPA.

Pengankutan sampah harmes memenuhi syarat yang sesuai dengan Kep Dirjen PPM dan
PLF Depkes BRI (1989) adalah -

1. Alat pengankutan sampah hamus mempunyai wadah vang mudah

dibersihkan bagian dalamnya serta dilengkapi dengan penutup.

2. GSetiop kelusr dari TPA sampah, semua kendaraan pengangkutan smpah
dalam keadaan bersih.

3. Petngas yang mengangkut sampah hamus  menggonakan perienghapan
kerja seperti pakaian kerja khusu, sarung tangan yang terbuat dod neo
pherens, masker, lopi pengarman serta boot £ lars,

Berdasrkan peneliian vang dilakukan jemis sampah yang dihasilksn sctiap
harinya di Unimed schanyak 6 m3, Jenis sampah ini dapat diklasifikasikan berdasarkan
mudah atau tidaknya sampah m embuosuk, dimana sampah mudah membusuk sebanyak
5m3 (83,4%) dan total sampsh yang dihasilkan sedangkan yang sukar mebusuk
sehanya 1m3 (16,6%).

Sampah yang mudsh membusuk ini bersumber dar kantin yaitu sisa makanan
dan lebih banyak dari pohon-pohon misalnya daun-daunan dan ini bsa dimanfaatican
untuk pupuk tanaman yang dinamakn kompos, sedangksn sisa makenan tadi disebut
dengan sampah sambah basah atau paegabe karena sifatnya mudsh membusuk dan
mermpakan tempat berkembang biaknya secara mekanik olch vector penyakit serta
menimbulkan eleh bau yang tidak sedap bahkan menggangen pemmndangan (estetika)
bila tidak dikelola dengan baik.

Oleh karena itu sampah harus dipisahkan berdasarkan jenis dan sumbernya
untuk mengurangi efek negative terhadap kesehata,

Kebijakan Pihak Unimed

Untuk mengatasi berbagai hal dalam masalah yang timbul dalam pengelolaan
sampah adalah sebagal berikut : (1) memoindshkan lokasi TPA yang berada dalam
gedung, (2) menediskan tong sampak
Fengelolaan dan Pemanfaatan kembali

Pengelolan dan pemanfaatan kembali dilakukan oleh pemulung di TPA sangat
berpengarah positif dalam hal mengorangi volome sampsh disamping itu ada juga
dampak negative berserakan disekitar TPA memudahkan penyebaran bibit penyakit
bahlkan menggangpn pemandangan (estetika).

Berdasarkan data diperoleh dari pihak Unimed bahwa ketenagasn dalam
system pengelolasn sompsh di Unimed terdin dar pemborong, petugas kebersiban
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-

berjumlah 200 orang pamun tidak terlepas dan pengawasa oleh pihak Unimed dendin
yeitu bagian UHTP,

Pembagian ship kerja dilakukan dua shif vaitu shif pagi dan shif sore, namun

masth perlu dikoordinir oleh pihak pemborong maspun pihak Unimed sendiri dalam
hal pengawasan di lapangan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1.
2,
5

Dan 32 gedung / lokasi yang diteliti hanya empat gedung / lokasi yang tidak
Pengumpulan sampah yang diperlukan petugas kebersthan belum terlaksana
schelummya sebab masih ada sampeh yang belum terangkat, ini dapat dilihat
pada 4 gedung / lokasi yang belum memiliki TPPS.

Unimed memeiliki TPA vang kurang sesuai dengan persyaratan kesehatan
dengan alasan berada didalam gedung / lokasi.
Pemanfastan sempah kembali yang dilakukan oleh pemulung di TPA dapat
mengarangi volume sampah namun menimbulkan masalah bang vadtu sampah
berserakan disekitar TP A yang memudahkan penyeharan bibit penyakit.

Para pengunjung atau orang-orang vang berada dilokazsi Unimeddibarapkan
partisipasinya agar membuang sampah pada tempatnya.

Pihak Unimed agar menyediakan TPSS yang sesum dengan kebutuhan yang
diperlukan.

Petugas kebersihan yang berada dilokasi Unimed dilakukan pengawasan baik
dan pihak pemborong maopun pihak Unimed itu sendini.

Pihak Unimed segera memindahkan TPA vang berada diloksi gedung,

Perlu pengawasan dan penyulohan kepada para pemulung dan pencan
makanan termak agar sampah tidak berserakan sast mereka melakukaan
aktivitasnya.
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